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GOAL SETTING SISWA DALAM MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER DISMP NEGERI 2  
BANJARBARU UTARA KOTA BANJARBARU KALIMANTAN SELATAN 

 
Mertoen Japugau, Rahmadi dan Arie Rakhman 

Pendidikan Jasmani JPOK FKIP 
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru 

 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis  tingkat  goal setting pada siswa mengikuti  kegiatan 
ekstrakurikuler. Responden dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa laki-laki dan perempuan. Instrumen 
yang digunakan berupa angket goal setting dengan skala Likert 3 pilihan, yaitu 1 = Jarang, 2 = Sering, 
dan 3 = Sangat Sering. Angket terdiri dari 16 butir pernyataan. Data dianalisis menggunakan distribusi 
frekuensi, persentase, serta interpretasi kecenderungan tiap butir. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori Sering dalam 
menetapkan tujuan latihan, dengan persentase dominan pada rentang 28–36%. Aspek yang paling kuat 
adalah motivasi internal, seperti kesenangan dalam berlatih, kesadaran akan perkembangan diri, dan rasa 
tertantang. Namun, kelemahan utama terlihat pada aspek penjadwalan, terutama terkait kemampuan 
siswa membuat batas waktu latihan (butir 6), yang menunjukkan persentase kategori Jarang sebesar 40%. 
Secara keseluruhan, tingkat goal setting siswa berada pada kategori sedang menuju tinggi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa siswa memiliki potensi yang baik untuk mengembangkan strategi penetapan tujuan, 
terutama jika diberikan pembinaan dan pendampingan lebih lanjut. 
 
Kata Kunci: goal setting, siswa, motivasi, ekstrakurikuler 
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Abstract 

 
 This study aims to analyze the level of goal setting among students participating in 

extracurricular activities. The respondents consisted of 60 male and female students. The instrument used 
was a goal-setting questionnaire with a 3-point Likert scale, namely 1 = Rarely, 2 = Often, and 3 = Very 
Often. The questionnaire consisted of 16 statement items. The data were analyzed using frequency 
distribution, percentages, and interpretation of the tendency of each item. 

The results showed that most students were in the Often category in setting training goals, with 
dominant percentages ranging from 28–36%. The strongest aspect was internal motivation, such as 
enjoyment in training, awareness of self-development, and a sense of challenge. However, the main 
weakness was found in the scheduling aspect, particularly related to students’ ability to set training 
deadlines (item 6), which showed a Rarely category percentage of 40%. Overall, students’ goal-setting 
levels were in the moderate to high category. These findings indicate that students have good potential 
to develop goal-setting strategies, especially if provided with further guidance and mentoring. 
 

Keywords: goal setting, students, motivation, extracurricular activities 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan merupakan salah satu bagian 
penting dalam sistem pendidikan yang 
dilaksanakan melalui aktivitas fisik. Kegiatan 
ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan jasmani, tetapi 
juga mengembangkan berbagai potensi lain 
yang dimiliki siswa. Melalui penjasorkes, 
siswa tidak hanya memperoleh kebugaran 
tubuh, tetapi juga mengalami perkembangan 
dalam aspek emosional, kemampuan berpikir, 
serta pembentukan sikap dan nilai. 

 
Secara umum, penjasorkes dapat 

dipahami sebagai proses pembelajaran yang 
memanfaatkan aktivitas fisik sebagai sarana 
utama untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Proses ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan gerak, kecerdasan, serta 
membentuk karakter peserta didik agar 
berkembang secara menyeluruh. 

 
Selain itu, penjasorkes juga berperan 

dalam mendorong perkembangan fisik dan 
mental, meningkatkan keterampilan motorik, 
serta memperkuat kemampuan berpikir dan 
interaksi sosial. Kegiatan ini juga 
menanamkan kebiasaan hidup sehat serta 
nilai-nilai seperti sportivitas dan kerja sama. 
Dengan demikian, penjasorkes memiliki 
peran penting dalam mendukung 
perkembangan siswa secara utuh. 

 
 
 
 
 
 

METODE 
         Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana 
peneliti berperan sebagai instrumen kunci. 
Teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat 
induktif/qualitatif, dan hasil penelitian lebih 
menekankan pada makna daripada 

digunakan dalam penelitian ini 

berupa angket tertutup. Arikunto, 

(2010: 168), menyatakan bahwa 

angket tertutup adalah angket 

yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga 

responden tinggal Memberikan 

tanda check list (√) pada kolom 

atau tempat yang sesuai, dengan 

angket langsung menggunakan 

skala bertingkat. Skala bertingkat 

dalam angket ini. Menggunakan 

1

1

2
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generalisasi (Sugiyono, 2018:16).   Penelitian 
non eksperimen (survey) yang bertujuan 
untuk mendapatkan data menggunakan 
kuesioner. 
              Subjek Penelitian 
Populasi menurut sugiyono, 
(2018:126)”wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya” populasi 
yang terdapat dalam penelitian ini yakni 
seluruh peserta didik laki-laki di smp negeri 
2 banjarbaru utara yang berjumlah 61 
orang.sedangkan sampel menurut sugiyono, 
(2018:127) “merupakan bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut “                sampel pada penelitian ini 
adalah Seluruh populasi yakni sebanyak 60 
peserta didik laki-laki yang dilihat dari 
peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler 
sepak bola di smp negeri 2 banjarbaru utara. 
           Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian angket (kuesioner) 
digunakan untuk mengetahui minat peserta 
Didik mengenai ekstrakurikuler sepakbola 
yang ada di sekolah. Dengan memakai 
Penilaian skala Likert menurut sugiyono, 
(2018:146)“digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat,dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial 
dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabe 
penelitian”. 
           Instrumen atau alat yang 
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modifikasi skala likert dengan 

tiga pilihan jawaban yakni:  
1 = Jarang,  
2 = Sering,  
3 = Sangat Sering. 
 

Tabel 3.1 Motivasi Intrinsik 

Variabel:Motivasi Pertanyaan No. Item 

Motivasi Saya mengikuti ekstrakurikuler ini karena teman-teman 
saya juga mengikutinya. 

1 

Motivasi Saya mengikuti ekstrakurikuler ini karena saya sangat 
menyukainya. 

 
2 

Motivasi Saya merasa senang dan puas ketika berpartisipasi di 
ekstrakurikuler ini. 

3 

Motivasi Saya merasa tertantang dan termotivasi untuk berlatih secara 
sukarela 

4 

Motivasi Saya menikmati suasana dan kegiatan dalam ekstrakurikuler 
ini. 

5 

Motivasi Saya merasa kegiatan ini membantu saya mengenal diri saya 
lebih baik. 

6 

Tabel 3.2 Motivasi Ekstrinsik 

Variabel: Motivasi Pertanyaan  No.Item 

Motivasi :Ekstrinsik Saya termotivasi mengikuti ekstrakurikuler ini karena ingin 
mendapatkan 

1. 

Motivasi :Ekstrinsik Saya mengikuti ekstrakurikuler ini agar dapat bekerja sama 
dengan orang lain 

2. 

Motivasi : Ekstrinsik Saya berharap pengalaman mengikuti ekstrakurikuler ini 
dapat membantu saya di masa depan. 

3. 

Motivasi :Ekstrinsik 
 

Saya mengikuti ekstrakurikuler ini agar memperoleh nilai 
rapor yang baik. 

4. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan goal setting siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
sebagai sarana pengembangan minat dan bakat. 
Goal setting ditinjau melalui lima indikator, yaitu 
penetapan tujuan, perencanaan, komitmen, 
motivasi, dan evaluasi diri. Data diperoleh dari 
60 siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler melalui angket skala Likert tiga 
pilihan jawaban, yakni:  1=Jarang, 2= Sering, dan 
3 = Sangat Sering. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa secara umum jawaban siswa didominasi 
oleh kategori Sering dan Sangat Sering pada 
hampir seluruh indikator. Kategori Sangat Sering 
tampak menonjol terutama pada indikator 
penetapan tujuan, motivasi, dan komitmen, yang 
mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki 
tujuan yang jelas, dorongan internal yang kuat, 
serta kesungguhan dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan 
bakatnya. 

Sebaliknya, kategori Jarang masih 
muncul pada beberapa butir tertentu, khususnya 
pada indikator perencanaan, yang berkaitan 
dengan penyusunan jadwal latihan, pengelolaan 
waktu, dan penentuan langkah pencapaian 
tujuan. Distribusi persentase jawaban siswa pada 
setiap kategori goal setting disajikan pada 
Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 grafik Distribusi Persentase 
Jawaban Siswa pada Setiap Kategori Goal 

Setting 
PEMBAHASAN 
 

Pembahasan ini menguraikan secara 
analitis temuan penelitian mengenai goal setting 
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
minat dan bakat, ditinjau berdasarkan masing-
masing indikator penelitian. 
Penenapatan Tujuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator penetapan tujuan berada pada kategori 
Sangat Sering. Temuan ini menunjukkan bahwa 
siswa telah memiliki tujuan yang jelas dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, baik untuk 
meningkatkan keterampilan, mencapai prestasi, 
maupun mengembangkan potensi diri sesuai 
minat dan bakat yang dimiliki. 

Kemampuan siswa dalam menetapkan 
tujuan mencerminkan adanya kesadaran diri 
(self-awareness) terhadap arah pengembangan 
yang ingin dicapai. Penetapan tujuan yang kuat 
menjadi fondasi utama dalam proses goal setting 
karena berfungsi sebagai arah perilaku dan 
sumber motivasi dalam mengikuti kegiatan 
secara konsisten. 
Perencanaan 

 Indikator perencanaan menunjukkan 
hasil yang relatif paling rendah dibandingkan 
indikator lainnya. Meskipun sebagian siswa 
berada pada kategori Sering, kategori Jarang 
masih muncul cukup signifikan, terutama pada 
butir yang berkaitan dengan penyusunan jadwal 
latihan, pengaturan waktu, dan perencanaan 
langkah pencapaian tujuan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 
siswa belum sepenuhnya mampu 
mengintegrasikan tujuan yang telah ditetapkan ke 
dalam perencanaan yang sistematis. Kelemahan 
pada aspek perencanaan berpotensi 
menyebabkan latihan yang tidak konsisten dan 
pencapaian tujuan yang kurang optimal, 
meskipun siswa memiliki minat dan motivasi 
yang tinggi. 
Komitmen 

Pada indikator komitmen, hasil 
penelitian menunjukkan dominasi kategori 
Sangat Sering. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa memiliki kesungguhan dan tanggung 

jawab yang tinggi dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Komitmen tersebut tercermin 
dari kehadiran yang relatif stabil, kesediaan 
mengikuti latihan, serta kepatuhan terhadap 
aturan dan arahan pelatih atau pembina. 

Namun demikian, komitmen siswa 
masih dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 
seperti tuntutan akademik dan lingkungan sosial. 
Oleh karena itu, komitmen yang telah terbentuk 
perlu dijaga dan diperkuat agar tetap konsisten 
dalam jangka panjang. 
Motivasi  

Indikator motivasi merupakan aspek 
paling dominan dalam penelitian ini, ditunjukkan 
oleh tingginya kategori Sangat Sering pada 
hampir seluruh butir pernyataan. Siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena rasa 
senang, kepuasan pribadi, serta tantangan yang 
sesuai dengan minat dan bakat mereka. 

Motivasi intrinsik yang tinggi menjadi 
modal penting dalam keberhasilan goal setting. 
Siswa yang termotivasi secara internal cenderung 
memiliki ketekunan yang lebih tinggi, mampu 
bertahan menghadapi kesulitan, serta memiliki 
dorongan kuat untuk terus mengembangkan 
kemampuan. 
Evaluasi Diri 

Indikator evaluasi diri berada pada 
kategori Sering, yang menunjukkan bahwa siswa 
telah memiliki kesadaran untuk menilai 
perkembangan kemampuan yang dicapai. 
Evaluasi diri membantu siswa mengenali 
kekuatan dan kelemahan dalam proses 
pengembangan minat dan bakat. 

Namun, evaluasi diri yang dilakukan 
siswa masih bersifat umum dan belum 
sepenuhnya sistematis. Siswa cenderung 
melakukan penilaian secara subjektif tanpa 
indikator keberhasilan yang jelas. Oleh karena 
itu, evaluasi diri perlu diarahkan agar lebih 
terstruktur melalui bimbingan dan umpan balik 
yang berkelanjutan dari pelatih atau pembina. 

 
KESIMPULAN 
 

  Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, goal setting siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler berada pada 

12 13
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kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh 

dominasi indikator penetapan tujuan, 

komitmen, dan motivasi. 

  Indikator tersebut mencerminkan 

bahwa siswa memiliki tujuan yang jelas, 

motivasi intrinsik yang kuat, serta 

kesungguhan dalam mengembangkan minat 

dan bakat. 

  Indikator evaluasi diri berada pada 

kategori sering, yang menunjukkan bahwa 

siswa telah mampu melakukan refleksi, 

meskipun belum sistematis. 

  Sementara itu, indikator perencanaan 

merupakan aspek yang paling lemah karena 

siswa belum mampu menyusun langkah 

pencapaian tujuan dan mengelola waktu 

latihan secara terstruktur. 

  Secara keseluruhan, kegiatan 

ekstrakurikuler berperan penting dalam 

membentuk goal setting siswa, namun masih 

perlu penguatan pada aspek perencanaan 

dan evaluasi. 

SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian, saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

  Bagi siswa, perlu meningkatkan 

perencanaan, penetapan target, dan evaluasi 

diri. 

  Bagi pelatih atau pembina, perlu 

memberikan pendampingan dalam 

penetapan tujuan, perencanaan, dan evaluasi 

latihan. 

  Bagi sekolah, perlu memperkuat 

program pembinaan untuk mengembangkan 

goal setting siswa. 

  Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

mengkaji goal setting dengan variabel lain. 
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